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No Penelitian dan o Kesimpulan
Jurnal Keluaran kekurangan Penelitian
. temuan penelitian
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pembobotan memperoleh  keunggulan

kompetitif di industri.




23

Judul Metode & I—_|a_13|l Perbedaan .
No Penelitian dan o Kesimpulan
Jurnal Keluaran kekurangan Penelitian
Dengan penerapan metode
pengambilan keputusan
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Aoplicatio berdasarkan pgnelltlan ini, bobot kriteria
0 pp of Balanced diekstraksi berdasarkan
VIKOR- Metode Scorecard Pada g}ghond;k':;,Hupn?uaE VIKOR
Vocel in | pemeringka | memilii | Perelitian | Perean itk
3 | Developme | tan strategi | kelemahan Imlen unak dapat mengidentifikasi
nt of | pada terdapat pada | gr?] stode | Masing-masing aspek dari.
Organizati | Balanced pembobotan VIKOR Scorecard secara terperinci
onal Scorecard | kriteria, dan kemudian melakukan
Entreprene kriteria hanya pemeringkatan bercasarkan
urship[12] diberikan oleh itu. Selain itu, kita dapat

pembuat
keputusan
tanpa ada cek
konsistensi
bobot  seperti
pada metode
AHP.

menggunakan metode
evaluasi kinerja lainnya
sebagai kriteria evaluasi. Kita
dapat menggunakan indeks
kewirausahaan alih-alih
kewirausahaan organisasi
dan menggunakan metode
lain, seperti SAW, TOPSIS,
ELCTRE atau PROMTHE,
untuk perhitungan bobot
serta metode penentuan
prioritas. Kita dapat
menggunakan angka fuzzy
untuk membuat hasil
penelitian lebih dekat dengan
kenyataan.
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Hasil

Judul Metode & L Perbedaan .
No Penelitian dan o Kesimpulan
Jurnal Keluaran K Penelitian
ekurangan
Kepercayaan masalah adalah
salah satu masalah BSC dalam
pelaksanaan untuk memilih
rencana strategis (Inisiatif)
dengan mempertimbangkan
multi  criteria keterbatasan anggaran dan
decision waktu untuk mencapai tujuan
making models Strategis. Karena tidak ada
(MCDM) dapat metogj(_e yang tepat untuk_
memberikan memilih rencana strategis
] dalam kinerja BSC, model
Ranking of Paé_':] );)ar}ﬁ yang disa_1ji_kan menyelesaikan
Strategic | Metode el al masalah ini dengan
Plans  in | ELECTRE, untuk memilih | Pada menggunakan metode Electre.
Balanced pemeringkat rencana pe_nelltlan Sedangkan BSC adalah model
4 | Scorecard |an strategi strategis. ini konseptual, menggunakan
by Using | pada Kekuranganny | menggunak | model matematika dan model
Electre Balanced a adalah | an metode pe_ngqmbllan keputusan multi
penggunaan ELECTRE | kriteria (MCDM) dapat
Method[14 | Scorecard | .o memberikan hasil yang lebih
] ELECTRE baik untuk memilih rencana
hanya  untuk strategis. Karena kepentingan
L relatif dari opini pembuat
crlt_er!a yang keputusan (orang yang
sedikit  dan mengevaluasi) tidak
alternatif yang dipertimbangkan, model yang
banyak. disajikan menyelesaikan
masalah ini dengan
mempertimbangkan
kepentingan relatif dari opini
pembuat keputusan dan hasil
yang dihasilkan lebih diterima.
2.1. Landasan Teori

2.2.1 Information Technology Governance

Information Technology Governance merupakan kapasitas

dari organisasi yang dikuasai oleh dewan, manajemen eksekutif dan

manajemen teknologi informasi untuk mengendalikan penyusunan,

dan implementasi strategi dan teknologi informasi sehingga bisa

bersinergi dengan bisnis yang dijalankan. IT Governance secara

umum adalah bagian yang terintegrasi dari sebuah Coorporate
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Governance. Selama 30 tahun terakhir, perusahaan telah merangkul
metode baru untuk mengubah operasi mereka untuk menggunakan
Information Technology dan teknologi terkait untuk memberikan
tingkat layanan pelanggan yang lebih tinggi. Langkah di mana
perusahaan mengadopsi metode baru ini sangat cepat. Untuk
menangani kecepatan transformasi ini, manajemen bergantung pada
sumber daya teknologi dan vendor, menghasilkan peningkatan
ketergantungan pada teknologi dan sumber daya terampil.
Kecepatan dan ketergantungan dapat membuat kurangnya kontrol
perusahaan. oleh karena itu, perusahaan menggunakan Indikator
Kinerja Utama (KPI) untuk mengukur kinerja pemberian layanan
Teknologi Informasi. Perusahaan yang ingin memantau kegiatan
Teknologi Informasi secara efektif sehingga sejalan dengan tujuan
bisnis menggunakan Indikator Kinerja Utama (KPI) atau metrik
pengukuran utama. Indikator atau metrik kinerja tidak hanya
membantu memantau pencapaian dibandingkan dengan sasaran,
tetapi juga membantu mengevaluasi efektivitas dan efisiensi proses
bisnis. Metrik juga membantu perusahaan mengalokasikan dan
mengelola sumber daya. Metrik kinerja meningkatkan dan
memengaruhi keputusan yang terkait dengan bisnis seperti anggaran,
prioritas, sumber daya, dan aktivitas[15].
2.2.2 Indikator Kinerja Utama

KPI atau Indikator Kinerja Utama adalah ukuran finansial
dan non finansial yang digunakan organisasi untuk mengungkapkan
seberapa sukses mereka mencapai tujuan jangka panjang. Untuk
membentuk sistem pengukuran Kinerja yang efektif, sangat penting
untuk mendefinisikan dan menstandarisasi semua proses dalam
organisasi. Signifikansi pendekatan proses dapat dilihat melalui
fakta bahwa itu adalah basis dari dua sistem manajemen saat ini:

manajemen strategis, melalui Balanced Scorecard (BSC), dan
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standardisasi  teknis, melalui quality management system
(QMS)[16].
Balanced Scorecard (BSC)

Balanced Scorecard terdiri dari 2 suku kata yaitu kartu nilai
(scorecard) dan balanced (berimbang). Maksudnya adalah kartu
nilai untuk mengukur kinerja personil yang dibandingkan dengan
kinerja yang direncanakan, serta dapat digunakan sebagai evaluasi.
Serta berimbang (balanced) artinya kinerja personil diukur secara
berimbang dari dua aspek: keuangan dan non-keuangan, jangka
pendek dan jangka panjang, intern dan ekstern. Karena itu jika kartu
skor personil digunakan untuk merencanakan skor yang hendak
diwujudkan di  masa depan, personil tersebut harus
memperhitungkan keseimbangan antara pencapaian Kinerja
keuangan dan non-keuangan, kinerja jangka pendek dan jangka
panjang, serta antara kinerja bersifat internal dan kinerja eksternal
(fokus komprehensif)[17].

Perspektif Keuangan merupakan tujuan finansial menjadi
fokus tujuan dan ukuran di semua perspektif lainnya. Setiap ukuran
terpilih harus merupakan hubungan sebab akibat yang pada akhirnya
akan dapat meningkatkan kinerja keuangan. Tujuan dan ukuran
finansial harus memainkan peran ganda, yakni: 1) menentukan
kinerja finansial yang diharapkan dari strategi dan 2) menjadi
sasaran akhir tujuan dan ukuran perspektif scorecard lainnya.
Pengukuran kinerja keuangan mempertimbangkan adanya tahapan
dari siklus kehidupan bisnis, yaitu: growth, sustain, dan harvest.
Tiap tahapan memiliki sasaran yang berbeda, sehingga penekanan
pengukurannya pun berbeda pula[17].

Perspektif pelanggan adalah sumber komponen pendapatan

untuk tujuan finansial. Perspektif ini mendefinisikan dan memilih
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segmen pelanggan dan pasar di mana perusahaan memilih untuk
bersaing[17].

Perspektif Proses Bisnis adalah para manajer melakukan
identifikasi berbagai proses yang sangat penting untuk mencapai
tujuan pelanggan dan pemegang saham. Untuk bisa menggunakan
tolok ukur kinerja ini, maka perusahaan harus mengidentifikasi
proses bisnis internal yang terjadi pada perusahaan. Secara umum
proses tersebut terdiri dari inovasi, operasi dan layanan purna jual
(after sales service)[17].

Perspektif  pembelajaran dan  pertumbuhan adalah
mengembangkan tujuan dan ukuran yang mendorong pembelajaran
dan pertumbuhan perusahaan. Tujuan yang ditetapkan dalam
perspektif finansial, pelanggan, dan proses bisnis internal
mengidentifikasikan apa yang harus dikuasai perusahaan untuk
menghasilkan kinerja yang istimewa. Kaplan dan Norton (2000)
mengungkapkan tiga kategori utama untuk perspektif pembelajaran
dan pertumbuhan, yaitu kapabilitas pekerja, kapabilitas sistem
informasi, serta motivasi, pemberdayaan dan keselarasan [17].
Multiple-Criteria Decision-Making (MCDM)

Multiple-criteria decision-making (MCDM) berkaitan
dengan penataan dan penyelesaian keputusan dan masalah
perencanaan yang melibatkan banyak kriteria. Tujuannya adalah
untuk mendukung pengambil keputusan yang menghadapi masalah
seperti itu. Biasanya, tidak ada solusi optimal yang unik untuk
masalah seperti itu dan perlu menggunakan preferensi pembuat
keputusan untuk membedakan antara solusi[18].

Multi-Objective Optimization on the basis of Ratio Analysis
(MOORA)
Terdapat dua metode berbeda dengan nhama MOORA vyaitu

Ratio System dan Reference Point Approach yang menggunakan
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nilai rasio yang diperoleh dari Ratio System. Metode MOORA

terdiri dari empat langkah utama[19].

METODE MOORA

RATIO SYSTEM

MENGHITUNG MENGHITUNG
NILAI OPTIMASI RASIO

MEMBUAT
MATRIX OF
RESPONSES

i

TIDAK

JIKA TIDAK
CUKUP DENGAN
RASIO SYSTEM

REFERENCE POINT MEMERINGKAT
APPROACH ALTERNATIF

|—7 HASIL DATA ;

Gambar 2.1 Diagram Alur Metode MOORA
Sumber : Manurung, Samuel, 2018

2.2.4.1. Matrix of responses

Raw data merupakan bentuk dasar matrix of

responses dengan alternatif sebagai baris dan objectives

(tujuan), atribut/kriteria, atau indikator sebagai kolom .

Raw data biasanya masih berisi nilai kualitatif sehingga

perlu diproses lebih lanjut menjadi bernilai kuantitatif

untuk  memudahkan

dalam  perhitungan

sebelum

digunakan sebagai data masukan matrix of responses[20].

Menggunakan persamaan berikut,

rumus (2.1) :
[ ]‘.!I X
X = 1I| s
hY ; 'r-r.-u

ditunjukkan pada

2.1)
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di mana: xij - respons alternatif j pada objektif atau
atribut i, i =1, 2, ..., n adalah jumlah tujuan atau atribut,

j=1,2, ..., m adalah jumlah alternatif[20].
2.2.4.2. Menghitung Nilai Rasio

sistem rasio adalah di mana setiap respons dari
suatu alternatif pada suatu tujuan dibandingkan dengan
penyebut/denominator yang merupakan perwakilan untuk
semua alternatif mengenai tujuan itu[19]. membuktikan
bahwa untuk penyebut ini pilihan terbaik adalah akar
kuadrat dari jumlah kuadrat dari setiap alternatif per

tujuan[7], ditunjukkan pada rumus (2.2) :

(2.2)

di mana: xij - respons alternatif j pada objektif i; j
=1, 2, .., m, madalah jumlah alternatif, i =1, 2, ..., n; n
adalah jumlah tujuan, bilangan tanpa dimensi yang

mewakili respons normal dari alternatif j pada sasaran

i[7].

2.2.4.3. Menghitung Nilai Optimasi

Ukuran yang dinormalisasi ditambahkan dalam
kasus maksimasi (untuk attribut yang menguntungkan)
dan dikurangi dalam minimisasi (untuk attribut yang tidak
menguntungkan) atau dengan kata lain mengurangi nilai
maximum dan minimum pada setiap baris untuk
mendapatkan rangking pada setiap baris, jika dirumuskan
maka [21]:
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" =g " i=n "
(2.3)

di mana: i = 1, 2, ..., g adalah tujuan yang harus
dimaksimalkan, i =g + 1, g + 2, ..., n adalah tujuan yang
harus diminimalkan, penilaian normalisasi alternatif j
dengan hormat untuk semua tujuan [21].

Pemberian nilai bobot pada kriteria, dengan
ketentuan nilai bobot jenis kriteria maximum atau benefit
lebih besar dari nilai bobot jenis kriteria minimum atau
cost. Untuk menandakan bahwa sebuah atribut lebih
penting itu bisa di kalikan dengan bobot yang sesuai
(koefisien signifikasi). Berikut rumus menghitung nilai
Optimasi  Multiobjektif MOORA, Perkalian Bobot
Kriteria Terhadap Nilai Atribut Maximum atau benefit
dikurang Perkalian Bobot Kriteria Terhadap Nilai Atribut

Minimum atau cost, jika dirumuskan maka [21]:

& * . ¥
J=1

_——
I=8 (2.4)

Dimana : i = 1,2,3, ..., g adalah atribut atau kriteria
dengan status maximized, j = g+1, g+2, g+3, ..., n adalah
atribut atau kriteria dengan status minimized, w;j = bobot
terhadap alternatif j, y*j = Nilai penilaian yang sudah
dinormalisasi dari alternatif j terhadap semua atribut [21].

2.2.4.4. the reference point approach
Teori the reference point approach memilih untuk
memaksimalkan titik rujukan, yang telah

mengkoordinasikan koordinasi tertinggi per sasaran
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semua alternatif kandidat. Untuk minimalisasi, koordinat
terendah dipilih. Untuk mengukur jarak antara alternatif
dan titik referensi dengan menggunakan metrik
Tchebycheff Min-Max[21]. Langkah ini dilakukan apabila
menggunakan metode reference point approach. Apabila
cukup dengan metode ratio system maka langkah ini dapat
dilewati dan langsung dilanjutkan ke langkah
memeringkat alternatif. Nilai rasio yang diperoleh dari
metode ratio system digunakan sebagai data masukan.
Pemilihan reference point dilakukan dengan memilih nilai
rasio terbesar apabila atribut bertipe benefit dan nilai rasio
terendah apabila atribut bertipe cost dari nilai atribut j
untuk semua alternatif i hingga m Selanjutnya, jarak
antara nilai rasio pada atribut j untuk setiap alternatif i
terhadap reference point diukur menggunakan metrik
Tchebycheff Min-Max[19] seperti ditunjukkan pada Yang
ditunjukkan pada rumus (2.5) :
min {max |r; — nxij|}
(4) (2) (2.5)
Dimanai=1, 2, .., nadalah tujuannya, j = 1, 2,
..., m adalah alternatifnya, ri = koordinat ke-i dari titik
referensi objektif maksimal; setiap koordinat dari titik
referensi dipilih sebagai koordinat yang sesuai tertinggi
dari alternatif, Nxij = tujuan normalisasi i dari alternatif
j[19].
2.2.4.5. Memeringkat Alternatif
Pemeringkatan alternatif untuk metode ratio system
dilakukan dengan cara mengurutkan nilai optimasi setiap
alternatif dari nilai tertinggi ke nilai terendah. Alternatif

dengan nilai optimasi tertinggi merupakan alternatif
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terbaik. Sedangkan pemeringkatan alternatif untuk
metode reference point approach dilakukan secara
sebaliknya yaitu nilai hasil reference point approach
diurutkan dari nilai terendah ke nilai tertinggi. Alternatif
dengan nilai terendah merupakan alternatif terbaik[22].
2.2.6 Web
World wide web atau sering di kenal sebagai web adalah
suatu layanan sajian informasi yang menggunakan konsep hyperlink
(tautan), yang memudahakan surfer (sebutan para pemakai komputer
yang melakukan browsing atau penelusuran informasi melalui
internet). Keistimewaan inilah yang telah menjadikan web sebagai
service yang paling cepat pertubuhannya. Web mengijinkan
pemberian highlight (penyorotan atau penggaris bawahan) pada
kata-kata atau gambar dalam sebuah dokumen untuk
menghubungkan atau menunjuk ke media lain seperti dokumen,
frase, movie clip, atau file suara. Web dapat menghubungkan dari
sembarang tempat dalam sebuah dokumen atau gambar ke
sembarang tempat di dokumen lain. Dengan sebuah browser yang
memiliki Grapihcal User Interface (GUI), link-link dapat di
hubungkan ke tujuannya dengan menunjuk link tersebut dengan
mouse dan menekannya[23].
2.2.7 Website
Website merupakan sebuah media informasi yang ada di
internet. Website tidak hanya dapat digunakan untuk penyebaran
infomasi saja melainkan bisa digunakan untuk membuat toko online.
Website adalah kumpulan dari halaman-halaman situs, yang
biasanya terangkum dalam sebuah domain atau subdomain, yang
tempatnya berada di dalam World Wide Web (WWW) di Internet.
Sebuah halaman web adalah dokumen yang ditulis dalam format

HTML (Hyper Text Markup Language), yang hampir selalu bisa
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diakses melalui HTTP, vyaitu protokol yang menyampaikan
informasi dari server website untuk ditampilkan kepada para
pemakai melalui web browser. Semua publikasi dari website-website
tersebut dapat membentuk sebuah jaringan informasi yang sangat
besar[24].
2.2.8 Web Browser
Web browser adalah aplikasi yang mampu menjalankan
dokumendokumen web dengan cara diterjemahkan. Prosesnya
dilakukan oleh komponen yang terdapat didalam aplikasi browser
yang biasa disebut Web Engine. Semua dokumen web ditampilkan
oleh browser dengan cara diterjemahkan. Beberapa jenis browser
yang populer saat ini diantaranya adalah Internet Explorer yang
diproduksi oleh Microsoft, Mozilla Firefox, Opera, dan Safari yang
diproduksi oleh Apple[25].
2.2.9 Web Server / HTTP
Salah satu protokol aplikasi paling populer yang digunakan
di Internet adalah HTTP. HTTP adalah singkatan dari "Hypertext
Transfer Protocol.” HTTP adalah protokol aplikasi yang berjalan di
atas protokol TCP / IP. Seluruh World Wide Web menggunakan
protokol ini. Ketika user membuka halaman web, browser mungkin
telah mengirim lebih dari 40 permintaan HTTP dan menerima
respon HTTP. Header HTTP adalah bagian inti dari permintaan dan
respon HTTP ini, dan membawa informasi tentang browser Klien,
halaman yang diminta, server, dan lainnya[26].
2.2.10 Sublime Text
Sublime Text adalah aplikasi editor untuk kode dan teks yang
dapat berjalan diberbagai platform operating system dengan
menggunakan teknologi Phyton API. Terciptanya aplikasi ini

terinspirasi dari aplikasi Vim, Aplikasi ini sangatlah fleksibel dan
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powerfull. Fungsionalitas dari aplikasi ini dapat dikembangkan
dengan menggunakan sublime-packages[27].
2.2.11 HTML

HyperText Markup Language (HTML) adalah sebuah bahasa
markup yang digunakan untuk membuat sebuah halaman web,
menampilkan berbagai informasi di dalam sebuah Penjelajah web
Internet dan formating hypertext sederhana yang ditulis kedalam
berkas format ASCII agar dapat menghasilkan tampilan wujud yang
terintegerasi. Dengan kata lain, berkas yang dibuat dalam perangkat
lunak pengolah kata dan disimpan kedalam format ASCII normal
sehingga menjadi home page dengan perintahperintah HTML.
Bermula dari sebuah bahasa yang sebelumnya banyak digunakan di
dunia penerbitan dan percetakan yang disebut dengan
SGML(Standard Generalized Markup Language), HTML adalah
sebuah standar yang digunakan secara luas untuk menampilkan
halaman web. HTML saat ini merupakan standar Internet yang
didefinisikan dan dikendalikan penggunaannya oleh World Wide
Web Consortium(W3C). HTML dibuat oleh kolaborasi Caillau TIM
dengan Berners-lee robert ketika mereka bekerja di CERN pada
tahun 1989 (CERN adalah lembaga penelitian fisika energi tinggi di
Jenewa)[28].

2.2.12 PHP

PHP atau kependekan dari Hypertext Preprocessor adalah
salah satu bahasa pemrograman open source yang sangat cocok atau
dikhususkan untuk pengembangan web dan dapat ditanamkan pada
sebuah  skripsit HTML. Bahasa PHP dapat dikatakan
menggambarkan beberapa bahasa pemrograman seperti C, Java, dan
Perl serta mudah untuk dipelajari. PHP merupakan bahasa scripting
server—side, dimana pemrosesan datanya dilakukan pada sisi server.

Sederhananya, serverlah yang akan menerjemahkan skrip program,
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baru kemudian hasilnya akan dikirim kepada client yang melakukan
permintaan. Adapun pengertian lain PHP adalah akronim dari
Hypertext Preprocessor, yaitu suatu bahasa pemrograman
berbasiskan kode-kode (script) yang digunakan untuk mengolah
suatu data dan mengirimkannya kembali ke  menjadi kode
HTML[29].
2.2.13 CSS
CSS (Cascading Style Sheet) adalah stylesheet languange
yang digunakan untuk mendeskripsikan penyajian dari dokumen
yang dibuat dalam mark up language. CSS merupakan sebuah
dokumen yang berguna untuk melakukan pengaturan pada
komponen halaman web, inti dari dokumen ini adalah memformat
halaman web standar menjadi bentuk web yang memiliki kualitas
yang lebih indah dan menarik[30].
2.2.14 JavasScript
JavaScript  adalah  nama  implementasi  Netscape
Communications Corporation untuk ECMAScript standar, suatu
bahasa skrip yang didasarkan pada konsep pemrograman berbasis
prototipe. Bahasa ini terutama terkenal karena penggunaannya di
situs web (sebagai JavaScript sisi klien) dan juga digunakan untuk
menyediakan akses skrip untuk objek yang dibenamkan (embedded)
di aplikasi lain. Walaupun memiliki nama serupa, JavaScript hanya
sedikit berhubungan dengan bahasa pemrograman Java, dengan
kesamaan utamanya adalah sintaks C. Secara semantik, JavaScript
memiliki lebih banyak kesamaan dengan bahasa pemrograman
Self[31].
2.2.15 Database
Basis data atau Database adalah kumpulan informasi yang
disusun dan merupakan suatu kesatuan yang utuh yang disimpan di

dalam perangkat keras (komputer) secara sistematis sehingga dapat
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diolah menggunakan perangkat lunak. Dengan sistem tersebut data
yang terhimpun dalam suatu database dapat menghasilkan informasi
yang berguna[32].
2.2.16 MySQL
MySQL adalah salah satu jenis database server yang sangat
terkenal. Kepopulerannya disebabkan Mysqgl menggunakan SQL
sebagai bahasa dasar untuk mengakses databasenya. Mysql termasuk
jenis RDBMS (Relational Database Management System). Pada
Mysql, sebuah database mengandung satu atau sejumlah tabel. Tabel
terdiri atas sejumlah baris dan setiap baris mengandung satu atau
beberapa kolom. Untuk mengelola database Mysql ada beberapa
cara yaitu melalui prompt DOS (tool command line)[33].
2.2.17 Csv
File CSV adalah singkatan dari Comma Separated Values.
Semua file Comma Separated Values adalah file teks biasa, dapat
berisi angka dan huruf saja, dan menyusun data yang terkandung di
dalamnya dalam bentuk table, form. File yang berakhir dengan
ekstensi file CSV umumya digunakan untuk bertukar data, biasanya
ketika ada sejumlah besar, antara aplikasi yang berbeda. Program
basis data, perangkat lunak analitis, dan aplikasi lain yang
menyimpan sejumlah besar informasi seperti kontak dan data
pelanggan, biasanya mendukung format CSV[34].
2.2.18 XAMPP
XAMPP adalah perangkat lunak bebas yang mendukung
banyak sistem operasi yang merupakan komplikasi dari beberapa
program. XAMPP berfungsi untuk menjadi server yang berdiri
sendiri yang terdiri dari program apache HTTP server. MySQL,
database dan penerjemah bahasa yang ditulis dengan bahasa

pemrograman PHP[35].
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2.2.19 Apache
Apache adalah software web server yang gratis dan bersifat
open source. Server ini telah menjadi platform bagi 46% website di
seluruh dunia. Nama resminya adalah Apache HTTP Server, dan
software ini dikelola dan dikembangkan oleh Apache Software
Foundation. Apache memudahkan pemilik website untuk mebuat
konten di web dan karena itulah software diikuti dengan kata ‘web
server’. Apache adalah salah satu web server tertua dan dapat
diandalkan. Versi pertamanya telah dirilis lebih dari 20 tahun yang
lalu, tepatnya pada tahun 1995. Ketika seseorang hendak mengakses
suatu website, ia harus memasukkan nama domain ke kolom alamat
pada browser. Setelah itu, web server akan mengirimkan file yang
diminta. Dalam hal ini, server berperan sebagai pengirim virtual. Di
satu sisi, web server Apache merupakan pilihan terjitu untuk
menjalankan website di platform yang canggih dan stabil[36].
2.2.20 UML
UML (Unified Modelling Language) adalah salah satu
standar bahasa yang banyak digunakan di dunia industri untuk
mendefinisikan requirement, membuat analisis dan desain, serta
menggambarkan arsitektur dalam pemrograman berorientasi
objek[37].
2.2.21 Use Case Diagram
Use case diagram merupakan pemodelan untuk kelakuan
(behavior) sistem informasi yang akan dibuat. Use case digunakan
untuk mengetahui fungsi apa saja yang ada di dalam sistem
informasi dan siapa saja yang berhak menggunakan fungsi-fungsi
tersebut[38].
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2.2.22 Activity Diagram
Menggambarkan aktifitas-aktifitas, objek, state, transisi state
dan event. Dengan kata lain kegiatan diagram alur Kkerja
menggambarkan perilaku sistem untuk aktivitas[39].
2.2.23 Sequence Diagram
Diagram ini bersifat dinamis. Diagram urutan merupakan
diagram interaksi yang menekankan pada pengiriman pesan
(message) dalam suatu waktu tertentu[40].
2.2.24 Class Diagram
Class Diagram merupakan hubungan antar kelas dan
penjelasan detail tiap-tiap kelas di dalam model desain dari suatu
sistem, juga memperlihatkan aturan-aturan dan tanggng jawab
entitas yang menentukan perilaku sistem. Class diagram juga
menunjukkan atribut-atribut dan operasi-operasi dari sebuah kelas
dan constraint yang berhubungan dengan objek yang dikoneksikan.
Class diagram secara khas meliputi: Kelas (Class), Relasi,
Associations, Generalization dan Aggregation, Atribut (Attributes),
Operasi  (Operations/Method), Visibility, tingkat akses objek
eksternal kepada suatu operasi atau atribut. Hubungan antar kelas
mempunyai keterangan yang disebut dengan multiplicity atau
kardinaliti[41].
2.2.25 Kriteria Indikator Kinerja Utama (KPI)
Penjelasan tentang kriteria yang digunakan adalah sebagai
berikut[42].
1. Relevant berarti Indikator kinerja harus memiliki hubungan
dengan strategi anda.
2. Clear Definition berarti Indikator kinerja harus memiliki
definisi yang jelas dan dapat dipahami untuk memastikan

pengumpulan yang konsisten dan perbandingan yang adil.
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Easy to understand and use berarti Indikator dideskripsikan
dalam istilah yang dimengerti oleh pengguna informasi,
bahkan jika definisi itu sendiri harus menggunakan
terminologi teknis.

Comparable berarti Indikator idealnya harus dapat
dibandingkan secara konsisten baik antara organisasi dan
dari waktu ke waktu.

Verifiable berarti Indikator harus didasarkan pada sistem
pengumpulan data yang kuat, dan harus memungkinkan bagi
manajer untuk memverifikasi keakuratan informasi dan
konsistensi metode yang digunakan.

Cost Effective berarti suatu indikator harus didasarkan pada
informasi yang sudah tersedia dan dikaitkan dengan aktivitas
pengumpulan data yang ada agar menyeimbangkan biaya
pengumpalan informasi dengan kegunaanya.

Attributable berarti Manajer layanan harus dapat
memengaruhi Kinerja yang diukur oleh indikator.
Responsive berarti Indikator kinerja harus responsif terhadap
perubahan.

Allow Innovation berarti Definisi suatu indikator tidak boleh
menghalangi organisasi untuk mengembangkan proses
inovatif atau menghasilkan metode, sistem atau prosedur
alternatif untuk meningkatkan pemberian layanan.
Statistically Valid berarti Indikator harus valid secara
statistik.

Timely berarti Pl harus didasarkan pada data yang tersedia
dalam skala waktu yang wajar. Skala waktu akan tergantung

pada penggunaan data.





